BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
 Sejarah CV. SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR

Pada tahun 1994 Yayasan Anugrah Agung, sebuah Lembaga Pengobatan Alternatif yang mengembangkan Klinik Pengobatan Alternatif dan mengobati pasiennya dengan obat tradisional, mempunyai ide bahwa selain mengembangkan Klinik Pengobatan Alternatif akan dikembangkan pula obat tradisional, disebabkan jaringan Yayasan  Anugrah Agung yang semakin meluas serta jamu tradisional yang di produksi CV. SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR telah dikenal oleh masyarakat luas di luar pasien Klinik Pengobatan Alternatif Anugrah Agung, sehingga pada tahun 1997, CV. SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR, membuka oulet-outlet pada apotek, toko obat, supermarket dan lain – lain  sehingga konsumen mendapatkan jamu tradisional buatan CV.SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR dengan mudah.

2.2 
Tinjauan Umum

Seperti telah dijelaskan di depan pengertian jual beli adalah penjualan yang dilakukan oleh produsen yang diwakili oleh sales kepada penjual yang pembayarannya dilakukan setelah produk terjual. Waktu tunggu penitipan tergantung perjanjian antara sales dan penjual. Setelah waktu tunggu habis sales datang ke penjual untuk menanyakan produk yang dititipkan sehingga timbul pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana jika produk yang dititipkan belum laku.

2. Bagaimana jika produk yang dititipkan sebagian laku.

3. Bagaimana jika produk yang dititipkan laku semua.

Untuk pertanyaan pertama, ada dua pilihan yaitu produk yang dititipkan diambil atau memperpanjang waktu tunggu. Pertanyaan kedua sales menarik semua produk yang ada kemudian menitipkan lagi produk kepada penjual tersebut, tetapi pada prakteknya sales langsung menambah sejumlah produk yang terjual dan menerima pembayaran dari penjual sejumlah produk yang terjual. Hal ini dapat dilakukan dengan syarat kemasan tidak rusak dan produk tersebut belum kedaluwarsa. Pada pertanyaan ketiga sales dan penjual akan menambah jumlah produk atau memperpendek waktu tunggu.

CV. SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR, menerapkan sistem diskon sehingga harga konsumen pada setiap outlet adalah sama.  Pada waktu penitipan produk sales membuat tiga lembar nota yang terdiri dari 

1. Nota Putih (asli) disimpan sales untuk bukti di bagian pemasaran.

2. Nota Merah (copy 1) disimpan sales sebagai arsip sales tersebut.

3. Nota Kuning (copy 2) disimpan penjual sebagai arsip.

Nota Putih inilah yang menjadi awal pengolahan data di CV. SRI HARYANTO LESTARI MAKMUR, di mana di sana tercatat nama outlet, nama barang, jumlah barang dan nama sales yang menitipkan produk.

2.3    Konsep Dasar Sistem Informasi

Di dalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi merupakan bagian penting dan sangat berharga.  Informasi yang akurat dan tepat waktu membantu dalam pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi dan usahanya.  

Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, akurat dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.
2.3.1 Definisi Sistem



Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi  untuk mencapai suatu tujuan tertentu1.  Sistem diperlukan dalam memproses masukkan  (Input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (output).  Adapun keluaran yang didapatkan berupa informasi yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut (pihak-pihak yang berwenang dalam pengaksesan data).

2.3.2  Informasi

Data adalah bahan mentah dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar dan angka-angka yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukan jumlah atau tindakan-tindakan. 

Raymon McLeod JR (1996), mendefinisikan informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti bagi penerimanya.dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang2. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data, kenyataan yang mengambarkan suatu kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact/entity) yang berupa suatu objek nyata, yang diolah atau diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.3.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan tertentu yang diperlukan.  Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block).
1. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data ini dan data yang tersimpan dalam basisdata dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
2. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.  Input disini termasuk metode-metode dari media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang bisa berupa dokumen-dokumen dasar. 

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran atau output yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat (toolbox) dalam sistem informasi.  Teknologi digunakan untuk menerima input menjalankan model menyimpan, mengakses data, mengirim data dan menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan

5. Blok Basis Data

Basis data (basisdata) didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu.

Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu database, ia akan dapat membentuk satu database sendiri. 
6. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4   Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan.  Menurut Burch dan Strater ada sepuluh operasi data yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Penangkapan/persaringan (Capturing)


Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)


Operasi menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.
3. Penggolongan (Classifying)


Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)


Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)


Operasi ini mengabungkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)


Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)


Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media peyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)


Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data khusus dari  media tempat unsur tempat data tersebut disimpan.

9.   Reproduksi (reproduction)


Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama. 

10. Penyebaran atau pengkomunikasian (disseminating-communication)




Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat lain.
2.5    Basis Data

2.5.1 Definisi Basis Data
Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu3.
2.5.2 Kegunaan Basis Data 

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi Data

2. Kesulitan pengaksesan Data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)
5. Masalah keamanan (Security)
6. Masalah kesatuan (Integrasi)
7. Masalah kebebasan data (Data independence)
2.5.3 Entity Relationship Diagram ( ER Diagram)

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih file yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun.  Relasi antara dua file dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One to one relationship 2 file



Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan satu. 

2. One to many relationship 2 file


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. 

3. Many to many relationship 2 file


Hubungan antara dua file pertama dengan file kedua adalah banyak lawan banyak.

2.6  Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman merupakan program khusus yang sudah disediakan oleh pabrik komputer atau sudah dibuat oleh perusahaan perangkat lunak, yang digunakan untuk mengembangkan program aplikasi.  Dengan banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan.  Dari sekian banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer memilih bahasa pemrograman Visual FoxPro 6.0.
2.7    Sekilas Tentang Visual FoxPro 6.0

        Bahasa pemrograman Visual FoxPro merupakan salah satu pendukung baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram basis data. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa FoxPro, pemrograman visual merupakan gaya perograman saat ini yang menggabungankan kemampuan berorientasi objek (basis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven). 
       Visual FoxPro merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan data secara membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual FoxPro tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan pengolahan data mengenai Sistem Komputerisasi Pengolahan Data di CV. SRI HAYANTO LESTARI MAKMUR dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual FoxPro.
      Visual FoxPro mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu Report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data memo, tipe data general, tipe data date, tipe data logical dan tipe data binary. Kemampuan  Visual FoxPro yang didukung dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Sistem Komputerisasi Pengolahan Data CV. SRI HAYANTO LESTARI MAKMUR.

       Sebuah program aplikasi windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakan berbagai komponen pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

        Di dalam lingkungan Visual FoxPro berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry field (field entri)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau tampilan data.

2. Push button (tombol tekan)

      Kontrol ini berupa suatu kotak yang menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.
3. List box (kotak daftar)

      Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung keatas atau kebawah.

4. Combo box (kotak kombo)

      Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio button (tombol radio)

Radio bitton berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6. Cex box (kotak cek)

Kotak cek berupa kotak kecil, yamh dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain tertahap form dilakukan pada properties yang terdapat pada menu bar yaitu properties windows. Langkah-langkah : 

1. Aktifkan menu properties yaitu dengan mengklik properties windows maka akan muncul properties, pada tabel properties ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan tertahap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol, dilakukan pada bagian menu method. Pada bagian submenu method dilakukan penulisan kode-kode program.  
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